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Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yaitu bahwa pernikan siri 
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah faktor adanya 
dorogan keluarga {orang tua) , status masih pelajar, faktor ekonomi, Jatar 
belakang masyarakst pendidikan yang rendah atau lemah, kurangnya 

l· 
' pemahaman tentarg undang-undang No. 1 tahun 197 4 tentang 

; perkawinan. dampa~ yang ditimbulkan dari praktek nikah sirih ini tidak 
hanya dampak positif saja melaikan dampak negarif juga. dimana 
dampak positif justrtJ lebih banyak, seperti halnya hak dan kewajiban 
masing-masing suarni dan istri berjalan dengan baik, hubungan sosial 
dengan masyarakat jmenjadi renggang, serta nasib anak yang dihasilkan 
dari pernikahan istri tersebut tidak dapat dikatakan sebagai anak yang sah 
secara hukum positirl 

Kata kunei: nikah,siri, lndang-undang, fiqih 

Abdulrahman Kine. NIM :1052600113215. Hukum Nikah Siri Dalam 
Perspektif Fiqih Islam Dan Peraturan Perundang-Undagan (Dibimbing 
Oleh Dr. Abbas Baco Miro, Le, MA dan M. Chiar Hijaz, Le, MA 

Berdasarkan jlnisnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
penelitian ini dilaksa:nakan untuk mengetahui dan memahami argumentasi 
normatif tenteang nikah siri, baik yang tertuang dalam berbagai refrensi 
fiqih Islam maupun 'Yang tercantum dalam peraturan perundang-undagan. 
hasil penelitian ini ;diharapakan dapat memberi subangsi pengetahuan 
kepada para akademisi, umat Islam, dan masyarakat pada umumnya, 
tentang khazanah keislaman di bidang perkawinan atau pernikahan. di 
samping itu diharapakan juga untuk memahami nikah siri dalam perspektif 
fiqih Islam dan !~eraturan perundang-undagan yang positif akan 
memberikan solusi terhadap berbagai persoalan pernikahan di 
masyarakat yang salah satu bagian dari problem tersebut adalah nikah 
siri. 

Abstrak 
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1 Amir Syarifudd~IGaris-garis besar fiqih, (Bogor: Kencana, 2003), him. 81 
2 Wahbah az-Zuhaili, 1405H/1985M, Al-Fiqh al-islamiy wa Adillatuhu, Suriyah­ 

Damsyik, Dar al Filer. Him. 45 

A. Latar Belakang 

. I 
Perkawinan menurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat 

(mitsaqan ghalidzh+). sebag_ai wujud mentaati perintah Allah SWT dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. Esensi yang terkandung dalam 

syari'at bahwa perkJwinan adalah menaati perintah Allah SWT dan Rasul- 
! 

Nya. Dalam hal ini, fujuannya adalah untuk menciptakan suatu kehidupan 

rumah tangga yangl mendatangkan kemaslahatan, baik bagi suami-istri, 
anak-anak, keluarga, maupun masyarakat. 

Dalam pandJngan Islam, perkawinan bukanlah hanya untuk 
l urusan perdata semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah 

budaya, tetapi berkaitan dengan masalah dan peristiwa agama, oleh 
f 

karena perkawinan itu dilakukan untuk memenuhi ketentuan Allah SWT 

dan Nabi SAW dan lnaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan 

· petunjuk Nabi Muha~mad SAW.1 

Perkawinan diknggap sah jika terpenuhi syarat dan rukunnya. Jika 

salah satu syarat dJn rukunnya tidak dipenuhi, maka suatu pemikahan 
I 

dianggap batal atau tidak sah, Jumhur ulama menyatakan terdapat empat 1 . 
rukun nikah yaitu; sighat (ijab dan qabul), istri, suami, dan wali. Untuk 

I 
saksi dan mahar, keduanya merupakan syarat dalam akad nikah. Dengan 

demikian, saksi dan ~ahar dijadikan rukun menurut istilah yang beredar 

dikalangan sebagian ~hli fiqih.2 

Merujuk pada !aturan agama di atas, maka jika suatu perkawinan 

telah memenuhi syarat dan rukunnya, maka perkawinan tersebut di 
'l 

anggap sah. Akan tetapi, hukum positif yang berlaku di Indonesia, yakni 

t 

BABI 

PENDAHULUAN 



dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 197 4, 

Peraturan Pemerintbh Nomor 9 tahun 1975, disamping perkawinan harus 

dilaksanakan sesua1i dengan hukum agama dan kepercayaannya masing­ 
I 

masing, setrap peristiwa perkawinan juga harus dicatat oleh Pegawai 

Pencatat Nikah danldihadiri oleh dua orang saksi. 
Pencatatan tersebut berdampak pada jaminan perlindungan hukum 

bagi setiap pasangf~ nikah serta anak-anak mereka. Akan tetapi, dalam 
masyarakat ada pemahaman bahwa dengan terpenuhinya syarat dan 

I 
rukun nikah maka tanpa pencatatan pun perkawinannya dianggap sah. 

Atas dasar inilah, bJnyak terjadi perkawinan siri di kalangan masyarakat. 

Perkawinan Jiri atau nikah secara rahasia merupakan pernikahan 

yang tidak didaftarktn atau tidak di catat oleh pihak Kantor Urusan Agama 
t 

(KUA), sehingga konsekuensinya tidak mendapatakan buku nikah. 

Perkawinan jenis lini banyak menimbulkan problem di masyarakat 
sehingga mengundang pro dan kontra dan banyak diperbincangkan dalam 

media massa, celak, maupun elektonik, tidak hanya di kalangan 

masyarakat secara ~mum, tapi juga dikalangan akademisi. 

Atas dasar har tersebut, dlperfukan kajian yang komprehensif 

tentang perkawinanlsiri baik dalam tataran normatif keagamaan maupun 
aturan hukum positif di Indonesia. Sehubungan dengan itu, penelitian ini 

dilaksanakan. untukl .mengetahui dan memahami argumentasi normatif 
tentang nikah siri, baik yang tertuang dalam berbagai referensi fiqih islam 

maupun yang tera~gkum dalam peraturan perundang-undangan. Hasil 

penelitian ini diharJpkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan 

kepada para. akac:fJmisi, umat Islam, dan masyarakat pada umumnya, 

tentang khazanah keislaman di bidang perkawinan. Disamping itu, 

diharapkan juga untuk memahami nikah siri perspektif fiqih islam dan 

peraturan perund49-undangan yang positif akan rnemberikan solusi 
terhadap berbagai persoalan pemikahan di masyarakat yang sa/ah satu 

.· bagian dari problem( tersebut adalah nikah siri. Tidak hanya di kalangan 

; masyarakat secara Jmum, tetapi juga dikalangan akademis. 

2 
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.C. Tuj~an 
1. Untuk mengetahui pengertian nikah siri dalam prespektif fiqih islam 

t dan peraturan perundang-undangan. 

2. Untuk mengktahui bagaimana hukurn peraturan perundang­ 
r 

undangan tentang nikah siri. 

D. Pengertian JuLI dan Defenisi Operasional 
_untuk meng1indari. terjadinya penafsiran yang keliru terhadap 

maksud yang terkandung dalam penulisan ini, maka penulis perlu 

menjelaskan istilah-i!tilah yang dianggap prinsip sebagai berikut:. 

1. Hukum yaitu beraturan yang bersifat memaksa yang menentukan 

tfngkaraku mahusia dalam rr ngkungan masyarakaf yang dibuzt oleh 

badan-badan ~esmi yang berwejb, pelanggaran terhadap peraturan 
I 

tadi berakibatkan diambilkannya tindakan, yaitu dengan hukuman 

tersebut, ! 
2. Nikah yaitu salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam 

pergaulan atal masyarakat yang sempurna3. 

3. Siri yaitu upayb pertahanan harga diri dan martabat. 

4. Perspektif yJitu suatu kerangka, nilai, atau gagasan yang 

mempengaruJi persepsi kita, dan pada gilirannya mempengaruhi 

cara kita bertiJdak dalam suatu situasi. 4 

5. Fiqih .. yaitu· me6gerti,.. faharn akan sesuatu. 5 . . l . 
3 C. S. T. Kansi/, Pengantar~lmu Hukum, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 8. 

: 4 Dedy Maulana; 2013, Meti>dologi Penelitian Kua/itatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. h. 
l~ J 
~ Prof Dr. H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadsuriyd. I.I, 

B. Rumusan.Masalah 

1. Bagaimana p~ngertian nikah siri dalam prespektif fiqih islam dan 
f peraturan perundang-undangan? 

2. Bagaimana ~ukum peraturan perundang-undangan tentang nikah 

siri? 

3 



hal. 321 

islam dan peraturan perundang-undangan. 

6. Perundang-undangan yaitu hukum yang di sahkan of eh badan 
legislative. I 
Adapun pengertian judul secara operasional yang di maksud 

peneliti adalah kajiah perbandingan hukum nikah siri dalam perspektif fiqih 
! 

4 



5 

Artinya : "Tidaklah aaa pemikahan melainkan dengan wali dan dua orang 

saksi yang ~dif. 6 

Juga hadis dkri Aisyah ra., yang diriwayatkan oleh Imam Daru 

Qutni, "Dalam perniJahan harus ada empat unsur: wali, suemi, dan dua 

orang saksr. I 
Dengan mernasukkan saksi sebagai rukun nikah dapat ditafsirkan 

bahwa fukaha tidak lmembenarkan nikah siri. Menurut imam Syafi'i dua 

orang saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad nika7 

karena dalam suatu! pemikahan peristiwa yang sangat panting adalah 

pada saat akad nikah dilangsungkan, sehingga dua orang saksi harus 

hadir pada saat terjbdinya akad nikah. Landasan hukum imam Syafi'i 

adalah hadis tentan~ tidak sahnya nikah, melainkan dengan wali dan dua 

6 H.R Daro Qutni dan Jbm,,Hibban 
7 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Bogor: Kencana, 2003), him. 81 

"siri" berasal dari bahasa Arab "simm" yang berarti rahasia, atau 

sesuatu yang dise~bunyikan. Melalui akar kata ini, nikah siri diartikan 

sebagai nikah yanJ dirahasiakan yang berbeda dengan nikah pada 
I umumnya yang dilakukan secara terang-terangan. Pendapat fuqaha 

tentang nikah siri m~rujuk pada sumber hukum Islam itu sendiri. Dalam 

hal ini, dapat dilih!t dari dua sudut pandang. Pertama, dilihat dari 

keberadaan saksi yJng disepakati oleh fukaha sebagai salah satu rukun 
f 

nikah. Menurut fuqaha pemikahan tidak sah tanpa dua saksi dan wali. 
I 

Karena terdapat hadis dari Aisyah ra yang diriwayatkan oleh Imam Daru 

Qutni dan lbnu HibbJn bahw a: 

A. Pengertian Hukum Nikah Siri 

Nikah siri, blasa juga diistilahkan dengan perkawinan siri, berasal 

dari dua kata, yakni kata nikah atau perkawinan dan kata siri. Kata 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 












































































































































































